PEMANFAATAN METODE PERGESERAN TITIK BAYANGAN MATAHARI DALAM MENENTUKAN ARAH KIBLAT MESJID AGUNG DAN MESJID JAMI’ KOTA PALOPO by Jusmi, Fitri & Hajrah, Nur Qalbi
Jurnal Dinamika, September 2017, halaman  31-36  
P-ISSN:  2087- 7889       E-ISSN:  2503-4863 




PEMANFAATAN METODE PERGESERAN TITIK BAYANGAN 
MATAHARI DALAM MENENTUKAN ARAH KIBLAT MESJID AGUNG 








Program Studi Fisika, Fakultas Sains, Universitas Cokroaminoto Palopo 
2




Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan melalui eksperimen di mesjid 
Agung dan mesjid Jami’ Kota Palopo. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
arah kiblat pada mesjid Agung dan mesjid Jami’ Kota palopo dan ada tidaknya 
perbedaan arah kiblat dari kedua mesjid tersebut dengan arah kiblat yang 
diperoleh dari pergeseran titik bayangan matahari. Dalam penelitian ini digunakan 
alat sederhana yang terdiri dari papan tripleks berdimensi 30 x 30 cm2 yang 
ditengahnya ditancapkan sebuah tongkat homogen yang panjangnya 10 cm, 
kemudian dibuat lingkaran yang berjarak 5 cm radial keluar. Dari penelitian ini 
diperoleh arah kiblat pada mesjid Agung Kota Palopo sebesar 180 ± 0,50 ke arah 
utara sedangkan pada mesjid Jami’ Kota Palopo sebesar 190 ± 0,50 ke arah utara. 
Perbedaan arah kiblat yang diperoleh pada mesjid Agung dan mesjid Jami’ Kota 
Palopo denngan arah kiblat yang diperoleh melalui metode pergeseran titik 
bayangan matahari sebesar 30 ± 0,50 dan 40 ± 0,50, perbedaan ini sangat kecil 
sehingga dianggap tidak berarti.  
 
Kata kunci: arah kiblat, metode bayangan, palopo. 
 
LATAR BELAKANG  
 Kiblat berasal dari bahasa Arab 
( ةل ب ق ) adalah arah yang merujuk ke 
suatu tempat dimana bangunan Ka’bah 
di Masjidil Haram, Makkah, Arab 
Saudi. Ka’bah juga sering disebut 
dengan Baitullah (Rumah Allah). 
Menentukan arah tepat kiblat 
merupakan hal yang sangat penting, 
mengingat hal itu merupakan salah 
satu syarat sahnya shalat.  
Indonesia sempat gempar 
dengan adanya fatwa MUI tentang 
arah kiblat yang semula  mengarah ke 
barat tapi sekarang sudah bergeser 25
0
 
ke arah Barat laut. Hal ini didasarkan 
karena adanya pergeseran pada daerah 
Sumatera akibat gempa yang sering 
terjadi pada daerah tersebut 
menyebabkan wilayah Indonesia 
bergeser ke arah Timur barat daya. 
Yang menjadi pertanyaan kemudian 
adalah bagaimana dengan wilayah 
Sulawesi terutama pada kota Palopo, 
apakah daerah ini juga mengalami 
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perubahan arah kiblat seperti pada 
wilayah Sumatra dan Pulau Jawa. 
Mesjid Agung dan mesjid Jami’ 
merupakan mesjid utama yang ada di 
kota palopo, dimana mesjid Jami’ 
merupakan mesjid tertua yang ada di 
kota palopo sedangkan mesjid Agung 
merupakan mesjid terbesar di kota 
Palopo. Sehingga sangatlah tepat 
untuk meneliti apakah arah kiblat yang 
digunakan selama ini pada kedua 
mesjid tersebut sudah tepat.  
Menentukan arah kiblat bisa 
dilakukan dengan perhitungan fisika 
dan matematika. Tetapi alam telah 
dipersiapkan Sang Pencipta untuk bisa 
menentukan arah kiblat.  
Sejauh manusia masih bisa 
melihat bayangan benda yang terkena 
sinar matahari, maka mereka bisa 
memanfaatkan teknologi sederhana 
mencari arah kiblat ini. Cukup dengan 
mengamati bayangan sebuah tongkat 
tegak lurus pada bidang datar, maka 
sudah bisa ditentukan arah kiblat 
dengan tepat. 
PROSEDUR KERJA   
Desain Penelitian 
Penelitian di awali dengan 
membuat alat berupa papan yang 
diberi tongkat di tengahnya. Kemudian 
pada papan di gambar garis melingkar 
dengan jarak 0,5 cm mengelilingi 
tongkat mengarah radial keluar. 
Adapun alat dan bahan yang 
digunakan dalam penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Papan Tripleks Putih (ukuran 30 cm 
x 30 cm) 




6. Tali (benang) 
7. Busur Derajat 
8. Peta Dunia  
 
Gambar 1. Desain alat penelitian 
Teknik Pengambilan Data 
Adapun langkah-langkah yang 
perlu ditempuh dalam mengambil data 
adalah: 
1. Menancapkan tongkat homogen 
pada papan. 
2. Membuat lingkaran-lingkaran 
dengan jarak 0,5 cm dari dalam 
hingga luar seperti gambar 2. 
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3. Tempatkan papan penelitian di 
bawah terik matahari sebelum 
bayang-bayang tongkat tegak lurus 
dengan tongkat itu sendiri. Amati 
pada lingkaran dimana ujung 
bayangan tongkat bertemu dengan 
garis-garis pada lingkaran dan beri 
tanda titik. 
 
Gambar 2. Desain alat penelitian 
setelah diberi lingkaran 
4. Seperti halnya pada langkah (3), 
akan tetapi ketika matahari telah 
tergelincir. 
5. Titik-titik yang ada pada langkah 3 
dan 4 harus berada pada lingkaran 
yang sama, dan pengambilan titik 
dalam hari yang sama. 
6. Tarik garis hubung dari perolehan 
titik langkah (3) dan (4) dengan 
benang, itulah arah Timur dan Barat. 
7. Setelah mendapatkan arah Timur 
dan Barat, letakkan peta dunia di 
bawah garis percobaan. Arah Timur-
Barat yang telah didapatkan 
disesuaikan dengan arah Timur-
Barat pada peta. 
8. Pusatkan titiknya pada posisi tetap 
benang dan tarik garis ke arah kota 
Mekkah. Lalu tentukan sudutnya 
dengan menggunakan busur derajat, 
itulah arah kiblat. 
HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini dimulai pada 
pukul 10.30 Wita. Pada saat alat 
diletakkan di bawah terik matahari, 
muncul bayangan dari tongkat yang 
berada di tengah papan. Papan harus 
tetap pada satu tempat, tidak boleh 
berubah-ubah. 
Tunggu hingga bayangan 
tongkat berimpit dengan lingkaran 
yang berada pada papan, kemudian 
berilah tanda berupa titik seperti pada 
gambar 3. Titik ini terjadi sebelum 
waktu dzuhur. 
 
Gambar 3. Bayangan tongkat sebelum 
matahari tergelincir 
 
Setelah matahari tergelincir, pada 
pukul 12.45 bayangan tongkat akan 
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berada pada arah yang berlawanan. 
Tunggu hingga bayangan tongkat 
berimpit pada lingkaran yang sama 
pada waktu sebelum matahari 
tergelincir, kemudian berilah tanda 
berupa titik seperti pada gambar 4, 
titik ini terjadi sesudah waktu dzuhur. 
 
Gambar 4. Bayangan tongkat setelah 
matahari tergelincir 
Setelah mendapatkan beberapa 
titik, kemudian hubungkan dua buah 
titik pada lingkaran yang sama, 
hubungkanlah kedua titik tersebut 
dengan sebuah garis seperti pada 
gambar 5. Garis tersebut merupakan 
arah Timur-Barat pada daerah dimana 
dilaksanakan penelitian. 
 
Gambar 5. Garis yang menunjukkan 
arah Timur-Barat 
 
Keterangan :   
: Bayangan tongkat pada pukul 
sebelum waktu dzuhur 
: Bayangan tongkat pada pukul 
setelah waktu dzuhur 
  :Titik pertemuan antara 
bayangan tongkat dengan lingkaran. 
  : Arah Timur-Barat 
 Setelah mendapatkan arah 
Timur-Barat, tariklah seutas tali 
sesuaikan dengan arah Timur-Barat 
yang telah didapatkan. Tempatkan 
sebuah peta dunia tepat di bawah tali 
dengan menyesuaikan arah Timur-
Barat pada peta dengan arah Timur-
Barat yang didapatkan. Tarik garis 
menuju kota Mekkah yang dipusatkan 
pada Kota Palopo. Garis tersebut 
merupakan arah kiblat. Dengan 
menggunakan busur derajat dapat 
diketahui bahwa arah kiblat pada 
Mesjid Agung Kota Palopo 18 ± 0,5o 
ke arah utara sedangkan untuk Mesjid 
Jami’ Kota Palopo sebesar 19o ± 0,5o 
ke arah utara, sedangkan arah kiblat 
yang dipeoleh dari pergeseran titik 





ke arah utara. 
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 Dengan menggunakan metode 
pergeseran titik bayangan matahari, 
dapat diketahui arah Timur-Barat 
maupun arah kiblat dengan tepat. Hal 
ini dikarenakan ketidakpastian posisi 
bayangan matahari sangat kecil.   
 Masalah kiblat tiada lain 
adalah masalah arah, yakni arah 
menuju ka`bah di Makah. Arah kiblat 
ini dapat ditentukan dari setiap titik 
atau tempat di permukaan bumi 
dengan melakukan melihat bayangan 
matahari maupun melakukan 
perhitungan dan pengukuran. 
Ketepatan pengukuran arah kiblat di 
suatu tempat sangat tergantung pada 
kebenaran penentuan titik arah mata 
angin di tempat yang bersangkutan, 
khususnya titik barat dan timur, 
sehingga apabila penentukan titik 
Barat-Timur ini kurang tepat atau 
bahkan salah maka arah kiblat yang 
ditunjukkannya tentunya akan kurang 
tepat bahkan salah. 
 Penentuan arah kiblat dengan 
bayangan matahari merupakan cara 
yang lebih akurat di banding 
menggunakan kompas kiblat. Prinsip 
yang dipakai adalah gerak semu 
tahunan Matahari. Benda langit lain 
bisa saja dipakai, namun Matahari 
memiliki kelebihan karena gerakannya 
bisa diprediksi dengan akurasi sangat 
tinggi (berbeda dengan Bulan, 
misalnya) dan sinarnya sangat 
cemerlang sehingga menghasilkan 
bayangan tajam. 
 Dari hasil pengukuran 
diperoleh arah kiblat yang digunakan 
pada mesjid Agung Kota Palopo 
sebesar 180 ± 0,50 ke arah utara 
sedangkan arah kiblat yang diperoleh 
dari pergeseran titik bayangan 
matahari sebesar 150 ± 0,50 ke arah 
utara. Hal ini membuktikan adanya 
perbedaan arah kiblat yang biasa 
digunakan pada mesjid Agung  Kota 
Palopo dengan arah kiblat yang 
diperoleh dari pergeseran titik 
bayangan matahari sebesar 30 ± 0,50.  
 Dari hasil pengukuran 
diperoleh arah kiblat yang digunakan 
pada mesjid Jami’ kota Palopo sebesar 
190 ± 0,50 ke arah utara sedangkan 
arah kiblat yang diperoleh dari 
pergeseran titik bayangan matahari 
sebesar 150 ± 0,50 ke arah utara. Hal 
ini membuktikan adanya perbedaan 
arah kiblat yang biasa digunakan pada 
mesjid Jami’ Kota Palopo dengan arah 
kiblat yang diperoleh dari pergeseran 
titik bayangan matahari sebesar 40 ± 
0,50. 




Dari hasil penelitian ini, diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Besar arah kiblat pada mesjid Agung 




 ke arah 
utara sedangkan pada mesjid Jami’ 






2. Perbedaan arah kiblat yang diperoleh 
pada mesjid Agung  Kota Palopo dan 
mesjid Jami’ Kota Palopo dengan arah 
kiblat yang diperoleh melalui metode 










ini menunjukkan perbedaan yang tidak 
berarti karena perbedaannya sangat 
kecil. 
SARAN 
1. Sebaiknya penelitian ini dilakukan 
pada bulan Maret dan September, 
untuk mendapatkan arah timur-
barat yang tepat karena pada bulan 
ini matahari tepat berada pada 
garis khatulistiwa bumi. 
2. Untuk penelitian berikutnya 
sebaiknya dilakukan pada daerah 
yang berbeda. 
DAFTAR PUSTAKA 
Hidayat, Bambang. 1981. Bumi dan 
Antariksa. Jakarta: Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
Malasan, Hakim. 1999. Jagat Raya. 
Jakatra: Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan 
 
Prasodjo, Budi. 2003. Teori Dan 
sAplikasi Fisika. Jakarta: 
Yudistira. 
 
Subidyo, Ma’rufin. 2007. Kalibrasi 
Arah-Kiblat dan Google Map. 
 (http: //www.mail-
archive.com/ppindia@yahoogro
ups.com. Diakses 24 Januari 
2009). 
 
Tanudidjaja, Moh. Ma’mur. 1994. 
Bumi dan Antariksa. Jakarta: 
Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
 
Vandha. 2008. Saat Tepat Menentukan 
Arah Kiblat. (http: 
//vandha.wordpress.com. diakses 
tanggal 04 Februari 2009) 
